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ABTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk membuat deskripsi mengenai sibling
relationship pada remaja akhir dengan saudara yang berkebutuhan khusus.
Pentingnya membahas saudara kandung dari anak yang berkebutuhan khusus
karena sibling relationship adalah hubungan yang unik diantara keduanya. Karena
jika salah satu saudaranya mengalami berkebutuhan khusus maka hubungan
jangka panjang yang terjalin dapat mempengaruhi perkembangan satu sama lain.
Penelitian ini merupakan studi kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui sibling
relationship pada remaja akhir dengan saudaranya yang berkebutuhan khusus.
responden berjumlah tiga orang dengan teknik pengambilan data melalui
wawancara dan observasi dalam wawancara. Pada responden pertama saudara
yang berkebutuhan khusus mengalami tuna netra, pada responden kedua saudara
yang berkebutuhan khusus mengalami tuna grahita, dan pada responden ketiga
saudara yang bekebutuhan khusus mengalami tuna rungu. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ketiga responden menunjukkan kehangatan dalam sibling
relationship yang dilihat dari interakasi positif antara remaja akhir dengan
saudaranya yang berkebutuhan khusus seperti berpelukan, mencium, mengajak
bermain, bercanda dan tertawa. Keberadaan saudara kandung yang berkebutuhan
khusus memberikan pengaruh positif bagi ketiga responden yaitu dengan lebih
mensyukuri hidup normal pada remaja akhir dan lebih menghargai perbedaan.
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